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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional, bertujuan untuk melihat
Kontribusi kekuatan otot tangan dan kelentukan togok terhadap bantingan grand amplitude
pada olahraga gulat. Populasi penelitian adalah atlet Gulat Sumatera Barat yang berjumlah
101 orang, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah atlet adalah atlet kota Padang,
Bukittingi, Kab. Pesisir Selatan dan Kab. Dharmasraya yang berjumlah 43 orang, dengan
teknik penarikan sampel purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis
korelasi dan regresi. Hasil penelitian: (1) Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan
tangan dengan bantingan grand amplitude, (t.=22.57> t=1,64) dengan kontribusi sebesar
33,1%. (2) Terdapat hubungan yang signifikan antara kelentukan togok dengan bantingan
grand amplitude, (t,=3,133> t=2,42) dengan kontribusi sebesar 19,3%. (3) terdapat
hubungan yang signifikan antara kekuatan tangan dan kelentukan togok secara bersama-

sama dengan bantingan grand amplitude, (Fh=14,29 > F=3,83) dengan kontribusi sebesar
41,7%.

Kata Kunci: Kekuatan tangan, Kelentukan Togok dan Bantingan Grand Amplitude

PENDAHULUAN
Gulat adalah salah satu cabang olahraga bela diri yang mempunyai aturan dan

peraturan dengan tujuan menjadikan olahraga tersebut menarik untuk diamati dan disukai
banyak orang. Pertandingan gulat berlangsung di atas matras dan terikat dengan aturan
dan peraturan baku yang dikeluarkan oleh International Federation Associated Wrestling
Styles (IFAWS). Gulat sebagai mana olahraga lainnya tunduk kepada peraturan yang
disusun oleh Rules of the Games dan membatasi pelaksanaannya untuk menjatuhkan
lawan yaitu memenangkan pertandingan gulat dengan jatuhan (touche) atau membatasi
pertandingan gulat dengan kemenangan angka mutlak dan kemenangan angka teknik.

Pertandingan gulat terjadi antara dua pegulat dengan kelas berat badan yang
sama. Kategori kelas berat badan gulat gaya Bebas dan gaya Grego kategori usia senior
yang dipertandingkan di tingkat nasional dan tingkat internasional terdiri dari 7 kelas,
yaitu; kelas 55 kg, 60 kg, 66 kg, 73 kg, 84 kg, 96 kg dan 120 kg. Menurut Fila Corsier
(2009:15) "Pertandingan gulat berlangsung selama 3 periode masing-masing 2 (dua)
menit dan istirahat 30 detik”.

Seorang pegulat dituntut memiliki Teknik yang baik dan kondisi fisik yang prima.
Menurut Ediswal (pelatih gulat Sumatera Barat), kekalahan atau kegagalan yang dialami
atlet adalah akibat kondisi fisik yang tidak mendukung. Padahal dapat dipastikan bahwa
keberhasilan kemampuan teknik tidak terlepas dari kemampuan fisik yang dimiliki

seorang atlet.
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Dari sejumlah keterampilan teknik, keterampilan teknik bantingan yang dapat
menghasilkan nilai teknik angka 5 (lima) adalah nilai yang memiliki keistimewaan seperti
dijelaskan dalam peraturan pergulatan berikut; “Except from the fall, default,
disqualification, they must be stopped before the end of regular time regardlees of the
score when, a wrestler has scored one 5 point hold” (Raphael 2009:48) Artinya, Kecuali
terjadi jatuhan, lawan tidak muncul dan diskualifikasi, pergulatan harus dihentikan
sebelum berakhir waktu reguler dalam satu periode, karena mencetak kemampuan yang
super ketika seorang pegulat sudah menghasilkan nilai 5 satu kali.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa; Keberhasilan keterampilan teknik
nilai 5 memiliki ketentuan khusus dalam memenangkan pergulatan. Di dalam satu periode
pergulatan seorang pegulat dapat menyelesaikan kemampuan keterampilan teknik
bantingan dengan nilai angka 5 (lima) satu kali, maka pergulatan dapat dimenangkan
tanpa melihat atau memperhitungkan nilai teknik sebelumnya. Keterampilan teknik
bantingan gerakan yang luas dan memiliki kesempurnaan akan memperolah nilai teknik 5
(lima), atau disebut grand amplitude dan apabila penyelesaian tidak sempurna maka
akan memperoleh nilai teknik 3 (tiga).

Dari sejumlah permasalahan di atas yang menarik untuk diteliti adalah hubungan
komponen kondisi fisik kekuatan tangan dan kelentukan togok dengan keterampilan
teknik bantingan Grand Amplitude, dengan judul ”“Kontribusi Kekuatan Tangan dan
Kelentukan Togok terhadap Keterampilan Teknik Bantingan Grand Amplitude pada Olahraga
Gulat”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode korelasional yang bertujuan untuk melihat
hubungan yang signifikan antara satu variabel dengan variabel lain, populasi penelitian ini
adalah seluruh atlet gulat putra Sumatera Barat yang tersebar di 10 (sepuluh) kabupaten
dan kota dengan jumlah 101 orang.

Penarikan sampel dengan teknik cluster sampling (Sugianto, 2008:122). Kelompok
kota dan kelompok kabupaten. Kelompok kota yang terpilih adalah; Kota Padang dan
Kota Bukittinggi, sedangkan kelompok Kebupaten terpilih Kabupaten Pesisir Selatan dan
Kabupaten Darmasraya. Sampel penelitian ini diambil secara sensus dari jumlah atlet
yang ada di kelompok kabupaten dan kota, karena jumlahnya tidak terlalu banyak, maka
populasi yang ada dijadikan sampel. Dengan cara demikian dapat ditentukan bahwa
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 43 orang.

Tabel 1. Sampel Penelitian

No. Kabupaten/Kota Angota Sampel
1. | Kota Padang 17
2. | Kota Bukittinggi 6
3. | Kabupaten Pesisir Selatan 12
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4. | Kabupaten Darmasraya 8

Jumlah sampel 43

F. Teknik Analisis Data
Sebelum data dianalisa, maka terlebih dahulu diadakan pengujian persyaratan
seperti uji normalitas, Uji normalitas sedangkan uji homogenitas varians dilakukan dengan
uji Barlett. Untuk uji linearitas perhitungannya dilakukan dengan program SPSS. Dalam
pengajuan hipotesis penelitian digunakan analisis korelasi dan regresi. Keberartian
korelasi dan regresi serta kelinieran regresi diuji pada taraf signifikan 0,05.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Uji persyaratan analisis
1. Uji Normalitas
Dari hasil pengujian uji normalitas yang dilakukan terhadap responden yang
meliputi variabel kekuatan tangan (X1), dan kelentukan togok (X2) dapat dijelaskan hasilnya
sebagai berikut:
Tabel 2. Rangkuman Analisis Uji Normalitas (n = 322)

Ket.
No | Galat Taksiran regresi Y atas X Lhitung L tabel
0=0,05
Kekuatan tangan (Xi) 0,103 0,135 Normal
2. | Kelentukan togok (X2) 0,096 0,135 Normal

Keterangan: a = 0,05)
Dari hasil perhitungan pengujian normalitas ternyata hipotesis nol diterima
Lniung < Ltavel pada taraf alfa 0,05 yaitu populasi berdistribusi normal. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa data variabel Y atas X seluruhnya berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Dari hasil pengujian data, maka hasil uji kesamaan varians kelompok skor
Bantingan Grand Amplitude (Y) untuk skor-skor kekuatan tangan (X1), dan kelentukan
togok (X2) ternyata homogen. Rangkuman hasil pengujian kesamaan variansi
tersebut disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Kesamaan Varians

Varians Y untuk dk % hitung % tabel Kesimpulan
Kelompok a=0,05
1. Kekuatan tangan (X1) 17 8,51 27,6 Homogen
2. Kelentukan togok (X2) 18 7,41 28,9 Homogen

Keterangan: dk = derajat kebebasan
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Dari hasil perhitungan pengujian homogenitas ternyata hipotesis nol
diterima  yaitu x? hitung < X taver Pada taraf alfa 0.05.
B. Pengujian hipotesis
1. Pengujian HipotesisSatu

Dari hasil pengujian data dengan analisis regresi linear sederhana terhadap variabel
kekuatan tangan (Xi:) dengan Bantingan Grand Amplitude (Y) menghasilkan koefisien arah
regresi b sebesar 0,097 dan konstanta a sebesar 3,978, dengan demikian bentuk hubungan
antara kedua variabel tersebut dapat dinyatakan oleh persamaan regresi Y = 3,978 + 0,097 X,
Untuk mengetahui derajat kelinearan dan keberartian persamaan regresi tersebut, maka dilakukan
uji F.

Dari hasil analisis varians dapat disimpulkan bahwa bentuk hubungan antara
kekuatan tangan (X:) dengan Bantingan Grand Amplitude (Y) adalah berarti dan linear,
dengan demikian apabila kekuatan tangan ditingkatkan satu skor maka kecenderungan
Bantingan Grand Amplitude meningkat sebesar 0,097 skor pada konstanta 3,978.

Jika ditampilkan, maka model hubungan antara kekuatan tangan (X1) dengan
Bantingan Grand Amplitude (Y) mempunyai persamaan regresi Y = 3,978 + 0,097 X,

tampak seperti Gambar 1 berikut ini:

10.00—

8.00 —

6.00 —

4.00 —

N
T N T T T T
20. 30.00 40.00 50.00 60.00
X1

Gambar 1. Model hubungan antara kekuatan tangan (X1) dengan Bantingan
Grand Amplitude (Y)

Analisis korelasi terhadap pasangan data dari kedua variabel tersebut
menghasilkan koefisien korelasi product moment sebesar ry = 0,576. Untuk uji
keberartian koefisien korelasi dijelaskan pada Tabel 4 berikut :

Tabel 4. Uji keberartian Koefisien Korelasi antara kekuatan tangan dengan
Bantingan Grand Amplitude

Korelasi Koefisien Koefisien t-hitung t-tabel t-tabel

Antara Korelasi Determinasi 5% 1%

XidanyY 0,576 0,331 22,57** 1,68 2,42
Keterangan:

bjcvs.com | Page 51



Braz J Cardiovasc Surg. 2025; 40(1) | ISSN: 0102-7638

**Koefisien korelasi sangat signifikan (thii= 22,57 > tiap = 2,42)
Berdasarkan uji keberartian korelasi antara pasangan skor kekuatan tangan
(X1) dengan Bantingan Grand Amplitude (Y) diperoleh thiung = 22,57 > tianel = 2,42 pada
taraf signifikansi a= 0,01, jadi dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi ry1 = 0,576

sangat signifikan. Dengan demikian Hq ditolak dan konsekuensinya Hi diterima.

Temuan ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kekuatan tangan
dengan Bantingan Grand Amplitude
Hasil analisis juga menunjukkan koefisien determinasinya sebesar 0,331. Ini

berarti 33,1% varians Bantingan Grand Amplitude dijelaskan oleh variabel kekuatan
tangan.
2. Hipotesis kedua X2 terhadap Y

Dari hasil pengujian data dengan analisis regresi linear sederhana terhadap variabel
kelentukan togok (X2) dengan Bantingan Grand Amplitude (Y) menghasilkan koefisien arah
regresi b sebesar 0,110 dan konstanta a sebesar 2,748, dengan demikian bentuk hubungan
antara kedua variabel tersebut dapat dinyatakan oleh persamaan regresi Y = 2,748 + 0,110 X2..

Dari hasil analisis varians dapat disimpulkan bahwa bentuk hubungan antara
kelentukan togok (X2) dengan Bantingan Grand Amplitude (Y) adalah berarti dan linear.
Jika ditampilkan, maka model hubungan antara kelentukan togok (X2) dengan
Bantingan Grand Amplitude (Y) mempunyai persamaan regresi Y = 2,748 + 0,110
X2 tampak seperti Gambar 2 berikut ini:

O oObserved
Linear
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V Q 30.00 40.00 50.00 60.00
X2

Gambar 2. Model hubungan antar (X2) dengan Bantingan Grand Amplitude (Y)

Analisis korelasi terhadap pasangan data dari kedua variabel tersebut
menghasilkan koefisien korelasi product moment sebesar rys» = 0,439.
Berdasarkan uji keberartian korelasi antara pasangan skor kelentukan togok

(X2) dengan Bantingan Grand Amplitude (Y) diperoleh thiwng = 3,133 > twavel = 2,42 pada
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taraf signifikansi a = 0,01, Temuan ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
antara kelentukan togok dengan Bantingan Grand Amplitude . Hal ini berarti semakin
tinggi kekuatan tangan siswa maka semakin tinggi pula Bantingan Grand Amplitude yang
dicapainya. Hasil analisis juga menunjukkan koefisien determinasinya sebesar 0,193. Ini
berarti 19,3% varians Bantingan Grand Amplitude dijelaskan oleh variabel kelentukan
togok.
3. Hipotesis ketiga X1 dan X2 terhadap Y

Dari hasil pengujian analisis regresi ganda terhadap pasangan data antara
kekuatan tangan dan kelentukan togok secara bersama-sama dengan Bantingan Grand
Amplitude (Y) menghasilkan koefisien arah regresi ganda b sebesar 0,083 untuk X;
(kekuatan tangan) dan 0,076 untuk X2 (kelentukan togok), serta konstanta a sebesar
1,013, dengan demikian bentuk hubungan antara ketiga variabel tersebut dapat
dinyatakan oleh persamaan regresi ganda Y = 1,013 + 0,083 X; + 0,076 Xo.

Berdasarkan hasil analisis variansi secara keseluruhan persamaan regresi linear
ganda di-peroleh Fhiung = 14,29 > Fupe = 3,83 pada taraf signifikan a= 0,01 hal ini
menunjukkan bahwa model regresi ganda signifikan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear ganda diperoleh ko-efisien regresi b
sebesar 0,083 untuk X1 (kekuatan tangan), dan 0,076 untuk X2 (kelentukan togok),

serta konstanta a sebesar 1,013. Dengan demikian bentuk hubungan dari variabel
tersebut dapat dinyatakan dalam persamaan regresi ganda Y = 1,013 + 0,083 X, +
0,076 X,. Model persamaan tersebut mengandung arti bahwa apabila secara bersama-
sama kekuatan tangan, dan kelentukan togok ditingkatkan sebesar satu skor maka akan
terjadi kecenderungan peningkatan Bantingan Grand Amplitude sebesar 0,083 + 0,076
skor dengan konstanta a sebesar 1,013.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi ganda R sebesar
0,646 Jika dikonsultasikan dengan daftar Fupe dengan a < 0,01 sebesar 5,18. Maka
dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi ganda yang diperoleh dalam penelitian ini
sangat signifikan. Temuan ini menolak hipotesis nol, yakni tidak terdapat hubungan
positif secara bersama-sama antara kekuatan tangan (X1), dan kelentukan togok (X2)
dengan Bantingan Grand Amplitude (Y). Konsekuensinya H; diterima, yaitu terdapat

hubungan positif secara bersama-sama antara Kekuatan tangan (X1), dan kelentukan

togok (X2) dengan Bantingan Grand Amplitude (Y), dengan koefisien determinasinya
sebesar 0,417 maka 41,7% varians Bantingan Grand Amplitude sebagai variabel
terikat.
C. Pembahasan
1. Hubungan Kekuatan Tangan dengan Keterampilan Bantingan Grand Amplitude
Uji keberartian korelasi antara pasangan skor (Xi) dengan (Y) diperoleh thiung = 22,57 >

tvel = 2,42 pada taraf signifikansi a= 0,01, jadi dapat dinyatakan bahwa koefisien korelasi ry; =
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0,576 sangat signifikan. Temuan ini menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara kekuatan
tangan dengan Keterampilan Bantingan Grand Amplitude. Hal ini berarti semakin tinggi kekuatan
tangan pegulat maka semakin tinggi pula Bantingan Grand Amplitude yang dicapainya. Analisis
koefisien determinasi menghasilkan sebesar 0,331. Ini berarti 33,1% varians Bantingan Grand
Amplitude disumbangkan oleh variabel kekuatan tangan.
2. Hubungan Kelentukan Togok dengan Keterampilan Bantingan Grand Amplitude

Uji keberartian korelasi antara pasangan skor (X2) dengan (Y) diperoleh thiwng = 3,133 >
tbel = 2,42 pada taraf signifikansi o = 0,01, jadi dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi rys =
0,439 sangat signifikan. Temuan ini menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara
kelentukan togok dengan Bantingan Grand Amplitude. Hal ini berarti semakin tinggi kelentukan
togok pegulat maka semakin tinggi pula Bantingan Grand Amplitude yang dicapainya. Hasil
analisis juga menunjukkan koefisien determinasinya sebesar 0,193. Ini berarti 19,3% varians

Bantingan Grand Amplitude disumbangkan oleh variabel kelentukan togok.

3.Hubungan Kekuatan Tangan dan Kelentukan Togok dengan Keterampilan Bantingan Grand
Amplitude

Analisis regresi ganda terhadap pasangan data antara X; dan X; secara bersama-sama
dengan (Y) menghasilkan koefisien arah regresi ganda b sebesar 0,083 untuk X; dan 0,076
untuk X2 serta konstanta a sebesar 1,013. Dengan demikian bentuk hubungan antara ketiga
variabel tersebut dapat dinyatakan oleh persamaan regresi ganda Y = 1,013 + 0,083 X1 + 0,076
X2. untuk mengetahui darajat kelineran dan keberartian persamaan regresi dilakukan analisis
varians (ANAVA).

Analisis variansi secara keseluruhan persamaan regresi linear ganda di-peroleh Fhiung =
14,29 > Fupe = 3,83 pada taraf signifikan o= 0,01 [Jhal ini menunjukkan bahwa model regresi
ganda signifikan atau berarti. Dengan demikian model persamaan regresi ganda dapat digunakan
untuk memprediksi. Perhitungan koefisien korelasi ganda R sebesar 0,646 Jika dikonsultasikan
dengan daftar Fune dengan a < 0,01 sebesar 5,18. Maka dapat dinyatakan bahwa koefisien
korelasi ganda yang diperoleh dalam penelitian ini sangat signifikan. Temuan ini menolak
hipotesis nol, yakni tidak terdapat hubungan positif secara bersama-sama (X,) dan (X:) dengan
(Y). Konsekuensinya terdapat hubungan positif secara bersama-sama antara Kekuatan tangan
(X,), dan kelentukan togok (X2) dengan Bantingan Grand Amplitude (Y).

Koefisien determinasinya sebesar 0,417 maka 41,7% varians Bantingan Grand Amplitude
sebagai variabel terikat disumbangkan secara bersama-sama oleh kedua variabel bebas yaitu
Kekuatan tangan dan kelentukan togok. Masih banyak kondisi-kondisi yang dibutuhkan oleh
pengulat untuk mendapatkan kemenangan, namun demikian tanpa mengabaikan faktor-faktor lain

seperti gizi, sosial ekonomi, latar belakang pendidikan, lingkung tempat tinggal dan antropometri.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi
ganda R sebesar 0,646, ternyata sangat signifikan, berarti semakin tinggi kemampuan
kekuatan tangan dan kelentukan togok maka semakin tinggi pula kemampuan keterampilan
teknik Bantingan Grand Amplitude yang dicapainya. Koefisien determinasi terdapat
sumbangan kekuata tangan dan kelentukan togok secara bersama-sama sebesar 41,7%
terhadap varians Bantingan Grand Amplitude
B. Saran
1. Dalam meningkatkan kemampuan keterampilan teknik bantingan grand amplitude sebaiknya
pelatih/pembina perlu mengembangkan beberapa bentuk latihan.
2. Dalam seleksi atau pemilihan atlet gulat sebaiknya mempertimbangkan kualitas komponen fisik
kekuatan tangan dan kelentukan togok.
3. Kepada rekan pelatih dan pembina di Sumater Barat khusus dan indonesia umumnya
disarankan agar menempatkan metoda latihan sesuai dengan faktor usia dan pengalamn

pegulat.
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